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Kata Kunci: ABSTRAK
Strategi pembelajaran komunikatif, Pembelajaran bahasa Inggris memiliki peranan penting dalam
Communicative Language Teaching, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, khususnya dalam
kemampuan bahasa Inggris, menghadapi perkembangan globalisasi di bidang pendidikan,
mahasiswa, pembelajaran bahasa teknologi, komunikasi, dan dunia kerja. Namun, masih banyak
Inggris mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam menggunakan
bahasa Inggris sebagai alat komunikasi karena rendahnya
Keywords: kemampuan berbicara, keterbatasan kosakata, dan kurangnya
Communicative learning rasa percaya diri. Artikel ini bertujuan untuk membahas
strategies,Communicative Language implementasi  strategi pembelajaran  komunikatif atau
Teaching, English language skills, Communicative Language Teaching (CLT) dalam meningkatkan
students, English language learning kemampuan bahasa Inggris mahasiswa. Metode yang

digunakan dalam artikel ini adalah studi kepustakaan dengan
mengkaji berbagai jurnal ilmiah yang berkaitan dengan strategi pembelajaran komunikatif dalam
pembelajaran bahasa Inggris. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa strategi pembelajaran komunikatif
efektif dalam meningkatkan kemampuan berbicara mahasiswa melalui aktivitas diskusi, presentasi, role play,
dan conversation practice. Selain meningkatkan kemampuan bahasa Inggris, pendekatan komunikatif juga
mampu meningkatkan motivasi belajar, kepercayaan diri, kemampuan berpikir kritis, serta komunikasi
akademik mahasiswa. Keberhasilan implementasi strategi ini dipengaruhi oleh faktor pendukung seperti
motivasi belajar, media pembelajaran interaktif, dan lingkungan belajar yang kondusif. Namun, terdapat
beberapa hambatan dalam penerapannya, seperti rendahnya rasa percaya diri mahasiswa dan kurangnya
kebiasaan menggunakan bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan kerja sama
antara dosen, mahasiswa, dan institusi pendidikan untuk menciptakan proses pembelajaran bahasa Inggris
yang aktif, interaktif, dan komunikatif.
ABSTRACT

English language learning plays a crucial role in improving the quality of human resources, particularly in the
face of globalization in education, technology, communication, and the workplace. However, many students
still struggle to use English as a means of communication due to poor speaking skills, limited vocabulary, and
lack of self-confidence. This article aims to discuss the implementation of communicative learning strategies
orCommunicative Language Teaching(CLT) in improving students' English language skills. The method used
in this article is a literature study by reviewing various scientific journals related to communicative learning
strategies in English learning. The results of the discussion indicate that communicative learning strategies
are effective in improving students' speaking skills through discussion activities, presentations, androle play,
And conversation practice. In addition to improving English language skills, the communicative approach can
also increase students' learning motivation, self-confidence, critical thinking skills, and academic
communication. The successful implementation of this strategy is influenced by supporting factors such as
learning motivation, interactive learning media, and a conducive learning environment. However, several
obstacles to its implementation exist, such as low student self-confidence and a lack of habit of using English
in everyday life. Therefore, collaboration between lecturers, students, and educational institutions is needed
to create an active, interactive, and communicative English learning process.
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Pendahuluan

Pendidikan menjadi aspek penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia karena melalui pendidikan seseorang dapat mengembangkan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang positif. Pendidikan juga berperan dalam mempersiapkan
generasi penerus bangsa agar memiliki karakter yang baik, disiplin, serta mampu
bertanggung jawab dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu, pendidikan membantu
peserta didik untuk memiliki kompetensi yang sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi di era modern. Dengan demikian, pendidikan menjadi
sarana utama dalam menghadapi dinamika zaman serta menciptakan generasi yang
unggul dan berdaya saing (Karengga et al., 2025).Pembelajaran bahasa Inggris
merupakan bagian penting dalam kurikulum pendidikan karena bahasa Inggris
digunakan sebagai bahasa internasional dalam berbagai bidang. Melalui pembelajaran
bahasa Inggris, peserta didik dapat meningkatkan kemampuan komunikasi yang
diperlukan dalam dunia akademik maupun dunia kerja. Selain itu, kemampuan
berbahasa Inggris membantu siswa mengakses informasi dan perkembangan ilmu
pengetahuan dari berbagai sumber global. Oleh sebab itu, pembelajaran bahasa Inggris
perlu dikembangkan secara efektif agar mampu meningkatkan kompetensi dan daya
saing mahasiswa (Hadi et al., 2023).

Dalam bidang akademik, bahasa Inggris menjadi bahasa internasional yang digunakan
oleh banyak universitas di seluruh dunia sebagai bahasa utama dalam kegiatan belajar
mengajar. Penggunaan bahasa Inggris memudahkan mahasiswa dan dosen dalam
mengakses berbagai sumber ilmu pengetahuan, seperti jurnal internasional, buku
akademik, dan hasil penelitian terbaru. Selain itu, penggunaan bahasa Inggris dalam
pendidikan tinggi juga mendukung kerja sama akademik antarnegara melalui program
pertukaran pelajar, seminar internasional, dan penelitian kolaboratif. Oleh karena itu,
penguasaan bahasa Inggris menjadi salah satu kemampuan penting yang harus dimiliki
mahasiswa untuk dapat bersaing di tingkat global (Mubarok et al., 2021).Bahasa Inggris
merupakan bahasa internasional yang memiliki peranan penting dalam bidang
pendidikan, teknologi, komunikasi, dan dunia kerja. Di era globalisasi, kemampuan
berbahasa Inggris menjadi salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki mahasiswa
agar mampu bersaing secara akademik maupun profesional. Penguasaan bahasa Inggris
tidak hanya terbatas pada kemampuan memahami tata bahasa (grammar), tetapi juga
mencakup kemampuan berkomunikasi secara aktif dan efektif dalam berbagai situasi.

Namun, pada kenyataannya masih banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan
dalam menggunakan bahasa Inggris sebagai alat komunikasi. Permasalahan yang sering
ditemukan meliputi rendahnya kemampuan berbicara (speaking skill), kurangnya rasa
percaya diri, keterbatasan kosakata, serta minimnya kesempatan untuk menggunakan
bahasa Inggris dalam konteks nyata. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh proses
pembelajaran yang masih berorientasi pada metode konvensional yang lebih
menitikberatkan pada hafalan tata bahasa dan penerjemahan dibandingkan praktik
komunikasi secara langsung.Salah satu pendekatan yang dinilai mampu mengatasi
permasalahan tersebut adalah Communicative Language Teaching (CLT) atau strategi
pembelajaran komunikatif. Pendekatan ini menekankan penggunaan bahasa sebagai
alat komunikasi sehingga mahasiswa didorong untuk aktif berinteraksi dalam proses
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pembelajaran. Penerapan model Communicative Language Teaching mampu
meningkatkan kompetensi active speaking mahasiswa dalam pembelajaran bahasa
Inggris (Mustadi, 2015).Pendekatan komunikatif memberikan kesempatan kepada
mahasiswa untuk menggunakan bahasa Inggris dalam situasi nyata melalui aktivitas
diskusi, presentasi, simulasi, dan kerja kelompok. Pembelajaran yang berpusat pada
mahasiswa (student-centered learning) menjadikan mahasiswa lebih aktif dan percaya
diri dalam menyampaikan ide maupun pendapat menggunakan bahasa Inggris.
Penelitian menunjukkan bahwa Communicative Language Teaching lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa dibandingkan beberapa pendekatan
pembelajaran lainnya (Musliadi & Widyastuti, 2016).

Selain itu, penerapan strategi pembelajaran komunikatif juga mampu meningkatkan
motivasi belajar mahasiswa karena proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan
tidak monoton. Penelitian menjelaskan bahwa pendekatan Communicative Language
Teaching dapat meningkatkan kompetensi oral mahasiswa secara signifikan pada setiap
siklus pembelajaran (Sedubun & Tulung, 2017).Berdasarkan uraian tersebut,
implementasi strategi pembelajaran komunikatif dinilai penting untuk diterapkan dalam
pembelajaran bahasa Inggris di perguruan tinggi. Oleh karena itu, artikel ini membahas
implementasi strategi pembelajaran komunikatif dalam meningkatkan kemampuan
bahasa Inggris mahasiswa.

Pembahasan

Strategi Pembelajaran Komunikatif dalam Pembelajaran Bahasa Inggris

Strategi pembelajaran komunikatif atau Communicative Language Teaching (CLT)
merupakan pendekatan pembelajaran bahasa yang menekankan kemampuan
komunikasi sebagai tujuan utama pembelajaran. Pendekatan ini mengutamakan
penggunaan bahasa dalam konteks nyata sehingga mahasiswa tidak hanya memahami
teori, tetapi juga mampu mengaplikasikan bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-
hari.Metode komunikatif memberikan kesempatan lebih besar kepada peserta didik
untuk aktif berbicara dan mengembangkan kemampuan bahasa secara mandiri
dibandingkan pembelajaran yang berpusat pada pengajar (Yunita et al.,, 2020).
Pendekatan ini menempatkan dosen sebagai fasilitator yang membantu mahasiswa
membangun kemampuan komunikasi melalui interaksi aktif.

Dalam implementasinya, strategi pembelajaran komunikatif dilakukan melalui
berbagai aktivitas seperti diskusi kelompok, role play, presentasi, conversation practice,
dan simulasi situasi nyata. Aktivitas tersebut bertujuan menciptakan suasana belajar
yang interaktif sehingga mahasiswa terbiasa menggunakan bahasa Inggris secara
aktif.Penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Communicative Language Teaching
mampu meningkatkan kompetensi active speaking mahasiswa pada mata kuliah bahasa Inggris.
Mahasiswa menjadi lebih aktif berbicara dan mampu berkomunikasi dengan lebih percaya diri
selama proses pembelajaran berlangsung (Mustadi, 2015).
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Pengaruh Strategi Pembelajaran Komunikatif terhadap Kemampuan Bahasa Inggris
Mahasiswa

Penerapan strategi pembelajaran komunikatif memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan bahasa Inggris mahasiswa, khususnya keterampilan berbicara (speaking
skill). Melalui interaksi aktif dalam pembelajaran, mahasiswa memperoleh kesempatan
untuk melatih pengucapan, menambah kosakata, dan meningkatkan kelancaran
berbicara.Pendekatan Communicative Language Teaching terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa dibandingkan metode pembelajaran
lainnya (Musliadi & Widyastuti, 2016). Hal ini terjadi karena mahasiswa terlibat langsung
dalam proses komunikasi sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Selain meningkatkan kemampuan berbicara, strategi komunikatif juga meningkatkan
motivasi belajar mahasiswa. Pembelajaran yang bersifat interaktif membuat mahasiswa
lebih antusias mengikuti kegiatan belajar karena mereka tidak hanya mendengarkan
penjelasan dosen, tetapi juga aktif berpartisipasi dalam diskusi dan praktik
komunikasi.Penggunaan pendekatan komunikatif mampu meningkatkan kompetensi
oral mahasiswa secara bertahap pada setiap siklus pembelajaran (Sedubun & Tulung,
2017). Peningkatan tersebut terlihat dari kemampuan mahasiswa dalam menyampaikan
pendapat, merespons percakapan, dan menggunakan bahasa Inggris dengan lebih
percaya diri. Selain itu, penelitian terbaru menunjukkan bahwa integrasi Communicative
Language Teaching dalam pembelajaran bahasa Inggris membantu mahasiswa
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi akademik (Krismayani et
al., 2025). Dengan demikian, strategi pembelajaran komunikatif tidak hanya
meningkatkan kemampuan bahasa, tetapi juga mendukung pengembangan
keterampilan abad ke-21.

Faktor Pendukung dan Hambatan Implementasi Strategi Pembelajaran Komunikatif

Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran komunikatif dipengaruhi oleh
beberapa faktor pendukung, seperti motivasi mahasiswa, penggunaan media
pembelajaran interaktif, serta lingkungan belajar yang aktif dan kondusif. Dukungan
teknologi seperti video pembelajaran, aplikasi bahasa, dan media digital juga membantu
mahasiswa lebih mudah memahami materi pembelajaran.Namun, penerapan strategi
komunikatif juga menghadapi beberapa hambatan. Salah satu hambatan utama adalah
rendahnya rasa percaya diri mahasiswa dalam berbicara menggunakan bahasa Inggris.
Banyak mahasiswa merasa takut melakukan kesalahan pengucapan maupun tata
bahasa ketika berbicara di depan kelas.Selain itu, keterbatasan kosakata dan kurangnya
kebiasaan menggunakan bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari menjadi faktor
penghambat lainnya. Keberhasilan penerapan Communicative Language Teaching sangat
dipengaruhi oleh keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses pembelajaran
(Muhammadiah et al., 2024). Oleh karena itu, dosen perlu menciptakan suasana
pembelajaran yang mendukung dan memberikan kesempatan lebih luas kepada
mahasiswa untuk berlatih komunikasi secara aktif.
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Kesimpulan dan saran

Strategi pembelajaran komunikatif atau Communicative Language Teaching (CLT)
merupakan pendekatan pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan kemampuan
bahasa Inggris mahasiswa. Pendekatan ini menekankan penggunaan bahasa Inggris
dalam konteks komunikasi nyata sehingga mahasiswa lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Melalui berbagai aktivitas seperti diskusi, presentasi, role play, dan
conversation practice, mahasiswa dapat mengembangkan kemampuan berbicara secara
lebih optimal. Selain itu, strategi pembelajaran komunikatif mampu menciptakan
suasana belajar yang interaktif dan berpusat pada mahasiswa.Penerapan strategi
pembelajaran komunikatif memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan
berbicara mahasiswa dalam bahasa Inggris. Mahasiswa menjadi lebih percaya diri, aktif
berpartisipasi, serta mampu meningkatkan penguasaan kosakata dan kelancaran
berbicara. Pendekatan ini juga membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan komunikasi akademik sebagai bagian dari keterampilan abad ke-21.
Dengan demikian, strategi pembelajaran komunikatif tidak hanya meningkatkan
kemampuan bahasa Inggris, tetapi juga mendukung pengembangan kompetensi
mahasiswa secara menyeluruh.

Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran komunikatif dipengaruhi oleh
beberapa faktor pendukung dan hambatan. Faktor pendukung meliputi motivasi
mahasiswa, penggunaan media pembelajaran interaktif, serta lingkungan belajar yang
kondusif. Sementara itu, hambatan yang sering ditemukan adalah rendahnya rasa
percaya diri mahasiswa, keterbatasan kosakata, dan kurangnya kebiasaan
menggunakan bahasa Inggris dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan
kerja sama antara dosen dan mahasiswa untuk menciptakan proses pembelajaran yang
aktif, efektif, dan komunikatif.Dosen diharapkan mampu menerapkan strategi
pembelajaran komunikatif secara lebih kreatif dan inovatif dalam proses pembelajaran
bahasa Inggris. Penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi seperti video
interaktif, aplikasi pembelajaran bahasa, dan platform digital perlu dikembangkan untuk
meningkatkan minat belajar mahasiswa. Selain itu, dosen perlu memberikan lebih
banyak kesempatan kepada mahasiswa untuk berlatih berbicara dalam bahasa Inggris
melalui kegiatan diskusi maupun presentasi. Dengan demikian, mahasiswa dapat lebih
percaya diri dalam menggunakan bahasa Inggris sebagai alat komunikasi.

Mahasiswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan
memiliki motivasi yang tinggi untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris.
Mahasiswa juga perlu membiasakan diri menggunakan bahasa Inggris dalam kehidupan
sehari-hari agar kemampuan komunikasi dapat berkembang secara optimal. Selain
belajar di dalam kelas, mahasiswa dapat memanfaatkan berbagai media digital dan
sumber belajar lainnya untuk menambah kosakata serta melatih kemampuan berbicara.
Sikap percaya diri dan keberanian dalam berkomunikasi menjadi faktor penting dalam
keberhasilan pembelajaran bahasa Inggris.Institusi pendidikan diharapkan dapat
mendukung implementasi strategi pembelajaran komunikatif dengan menyediakan
fasilitas dan lingkungan belajar yang memadai. Penyediaan laboratorium bahasa, akses
media pembelajaran digital, dan kegiatan pendukung seperti English Club dapat
membantu meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mahasiswa. Selain itu, penelitian

123



Maliki Interdisciplinary Journal (M1J): 2026, (9), 119-124 elSSN: 3024-8140

selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian mengenai strategi pembelajaran
komunikatif dengan metode dan media yang lebih inovatif. Dengan adanya
pengembangan tersebut, kualitas pembelajaran bahasa Inggris di perguruan tinggi
dapat terus meningkat.
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